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Payakumbuh - Kasat Resnarkoba Polres 50 Kota AKP Riki Yovrizal, S.H., M.H.,
bersama anggota memberikan penyuluhan dan arahan kepada mahasiswa baru
Politeknik Pertanian Payakumbuh dalam rangka kegiatan Pengenalan Kehidupan



Kampus bagi Mahasiswa Baru (PPKKMB) Tahun 2026.

Kegiatan yang mengangkat tema “Generasi Mahasiswa Tangguh, Berprestasi,
dan Bebas Narkoba” tersebut dilaksanakan di Gedung Serba Guna Politeknik
Pertanian Payakumbuh, Nagari Koto Tuo, Kecamatan Harau, Kabupaten Lima
Puluh Kota, Senin (10/8/2026).

Dalam kegiatan tersebut, Kasat Resnarkoba Polres 50 Kota AKP Riki Yovrizal,
S.H., M.H., hadir sebagai salah satu narasumber bersama Kepala BNN
Payakumbuh Jaksa Madya Stevanny Valentino, S.H., serta Pabung Kodim
0306/50 Kota Mayor Deny Subirman.

Dalam penyuluhannya, AKP Riki Yovrizal, S.H., M.H.,menyampaikan berbagai
materi mengenai jenis-jenis narkotika, dampak dan bahaya penyalahgunaan
narkoba, ciri-ciri pengguna narkoba, modus operandi peredaran narkotika, serta
tips dan upaya yang dapat dilakukan mahasiswa agar terhindar dari
penyalahgunaan narkoba.

Selain itu, mahasiswa baru juga diberikan pemahaman mengenai aturan hukum
yang berlaku terhadap pelaku tindak pidana penyalahgunaan narkotika.
Penyampaian materi tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran mahasiswa mengenai bahaya narkoba serta konsekuensi hukum yang
dapat ditimbulkan.

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan arahan dari Kepala BNN Payakumbuh
Jaksa Madya Stevanny Valentino, S.H., dan sesi tanya jawab bersama para
narasumber. Para mahasiswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pertanyaan terkait permasalahan narkoba dan upaya pencegahannya di
lingkungan kampus maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Kasat Resnarkoba Polres 50 Kota AKP Riki Yovrizal, S.H., M.H.,mengatakan
bahwa mahasiswa merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki peran
penting dalam membangun masa depan. Untuk itu, mahasiswa perlu membekali
diri dengan pengetahuan dan sikap yang kuat agar tidak mudah terpengaruh oleh
penyalahgunaan narkoba.

“Mahasiswa harus berani mengatakan tidak terhadap narkoba. Jadikan
lingkungan kampus sebagai ruang untuk mengembangkan potensi, meraih
prestasi, dan membangun masa depan tanpa narkoba,” ungkap AKP Riki
Yovrizal.

Melalui kegiatan tersebut, Polres 50 Kota terus berkomitmen melakukan upaya
pencegahan dan edukasi kepada generasi muda sebagai bagian dari langkah
bersama dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, sehat, dan
bebas dari penyalahgunaan narkoba. Kegiatan penyuluhan berlangsung dengan
tertib, aman, dan lancar hingga selesai.


